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INTISARI 
PEMBANGUNAN SISTEM PENJADWALAN PETUGAS EKARISTI 
BERBASIS WEB MENGGUNAKAN ALGORITMA GENETIKA 
(Studi Kasus : Gereja Paroki Santa Maria Fatima Magelang) 
 
Intisari 
 
Kartiko Agung Nugroho 
150708526 
 
 Ekaristi merupakan puncak hidup iman Katolik. Oleh karena itu Gereja 
berusaha supaya umat yang hadir dalam ekaristi tidak hanya sebagai penonton bisu 
namun ikut serta aktif dalam perayaan ekaristi. Penjadwalan petugas ekaristi saat 
ini masih dilakukan secara manual sedangkan penjadwalan sendiri bertujuan supaya 
terjadi keteraturan dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu maka dibangunlah 
sistem penjadwalan petugas ekaristi berbasis website yang akan membantu 
pembuatan jadwal petugas ekaristi secara otomatis. 
 Sistem ini dibangun menggunakan algoritma genetika dan 
diimplementasikan dalam platform website. Proses perhitungan algoritma 
diterjamahkan dalam kode PHP dengan framework Codeigniter.  Aplikasi ini 
bekerja dengan menerima masukan data jadwal dari pengguna lalu memprosesnya 
menjadi sebuah jadwal.  
Sistem ini dapat mempersingkat proses pembuatan jadwal ekaristi yang 
tadinya menghabiskan waktu rata-rata diatas 15 menit menggunakan cara manual 
menjadi maksimal 5 menit dengan dikerjakan oleh sistem, serta meminimalkan 
kesalahan pembuatan jadwal berdasarkan aturan bahwa petugas tidak dapat 
bertugas pada Minggu yang sama dan tidak bisa bertugas lebih dari jumlah yang 
ditentukan selama satu bulan. Sistem ini membantu setiap ketua kelompok untuk 
membuat jadwal petugas ekaristi secara cepat, tepat, dan minim kesalahan. 
 
Kata Kunci: Ekaristi, Penjadwalan, Website, Algoritma Genetika 
 
DoseniPembimbing I  : B. YudiiDwiandiyanta, S.T, M.T.i  
DoseniPembimbing IIi : Patricia Ardanari, S.Si, M.T. 
Jadwal Sidang Tugas Akhir : Jumat, 26 Juni 2020 
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BAB I 
PENDAHULUANi 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Penjadwalan merupakan suatu proses penting untuk menciptakan 
keteraturan dalam sebuah organisasi salah satunya adalah penjadwalanipetugas 
pada perayaan ekaristi dalam Gereja Katolik. Ekaristi sebagai puncak iman katolik 
[1]. Gereja berusaha supaya umat yang hadir terlibat dalam ekaristi dan bukan hanya 
sebagai penonton [2] oleh karena itu dalam Gereja Katolik terdapat petugas liturgi 
sebagai bentuk keterlibatan umat dalam ekaristi. Penjadwalan adalah pengalokasian 
sumber daya dari waktu ke waktu untuk menunjang pekerjaan atau aktivitas [3]. 
Penentuan penggunaan sumber daya pada penjadwalan bertujuan untuk 
menghasilkan optimasi keluaran yang tepat sekaligus penggunaan sumber daya 
yang efektif dan efisien. Penjadwalan petugas ekaristi di suatu Gereja kadang 
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing Gereja. Gereja yang terletak 
di kota besar dengan jumlah ekaristi yang banyak memiliki kebutuhan yang berbeda 
dengan gereja yang terletak di pinggir kota atau pedesaan. 
Begitu pula dalam pelaksanaan perayaan ekaristi di paroki Santa Maria 
Fatima Magelang yang juga terdapat penjadwalan petugas ekaristi setiap bulannya. 
Dalam pelaksanaan ibadah ekaristi terdapat banyak petugas yang terlibat 
diantaranya kelompok lektor, koor, prodiakon, putra altar, persembahan, dan tata 
altar. Setiap kelompok petugas memiliki jumlah petugas yang berbeda dalam 
pelaksanaan. Sebagai contoh jumlah prodiakon yang bertugas dalam perayaan 
ekaristi di Gereja Paroki Santa Maria Fatima Magelang adalah enam orang, lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah lektor yang hanya dua orang. Jumlah putra 
altar yang bertugas mungkin sama atau lebih banyak daripada jumlah prodiakon. 
Sedangkan untuk kelompok tata tertib, dan tata altar berisi kelompok-kelompok 
umat setiap wilayah. Gereja Paroki Santa Maria Fatima Magelang memiliki jadwal 
perayaan ekaristi tiga kali setiap minggunya, yaitu Sabtu sore pukul 17.00, Minggu 
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pagi pukul 06.00, dan Minggu siang pukul 08.00. 
Proses penjadwalan ini akan terasa sulit jika terdapat jumlah data yang 
banyak serta diterapkan aturan di setiap pembuatan jadwal. Aturan penjadwalan 
misalnya mengacu pada intensitas jumlah tugas di setiap minggunya, atau seorang 
petugas tidak diperbolehkan bertugas dua kali pada minggu yang sama. Oleh karena 
itu diciptakan sebuah sistem penjadwalan petugas ekaristi yang dapat digunakan 
menyusun jadwal petugas-petugas di setiap perayaan ekaristi secara cepat dan 
minim akan kesalahan. Terapat banyak metode dalam proses pembuatan 
penjadwalan sepertiiEvaluation and Review Technique (PERT) dan Critical Path 
Method (CPM) [4]. Sistem penjadwalan petugas ekaristi ini nantinya akan 
menggunakan algoritma genetika dalam proses pembuatannya.  
Algoritma genetika adalah algoritma pencarian yang terinspirasi dari seleksi 
alam. Algoritma ini terinspirasi dari teori Darwin yang menyebutkan bahwa 
individu yang lemah lambat laun akan punah, sedangkan individu yang kuat akan 
tetap bertahan. Algoritma ini diperkenalkan oleh Holland di Amerika Serikat lalu 
dipopulerkan oleh David Goldberg pada 1980 [5]. Algoritma genetika merupakan 
pengembangan dalam bidang kecerdasan buatan. Algoritma genetika tercipta 
berdasarkan  perkawinan silang dan seleksi terhadap gen. Setelah beberapa proses 
generasi, akan dihasilkan sebuah generasi akhir dimana kromosom yang tercipta 
adalah kromosom terbaik [6]. 
Sistem penjadwalan petugas ekaristi ini akan berjalan pada platform website 
dan ditulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 
Codeigniter. Basis data yang akan digunakan adalah MySql. Diharapkan sistem ini 
mampu mempercepat proses pembuatan jadwal petugas ekaristi setiap bulannya dan 
mengurangi kesalahan pengolahan data hingga pada akhirnya terbentuk sebuah 
jadwal yang diharapkan dengan minim kesalahan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Didasari pada latar belakang diatasi oleh karena itu dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikuti: 
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1. Banyaknya data petugas ekaristi yang ada membuat proses optimasi 
penjadwalan petugas ekaristi dalam perayaan ekaristi berjalan lama. 
2. Diperlukan ketelitian tinggi untuk menyusun sebuah jadwal yang 
minim kesalahan dengan aturan petugas tidak boleh bertugas pada 
jadwal Minggu yang sama dan tidak boleh bertugas lebih dari jumlah 
yang ditentukan dalam satu bulan. 
3. Bagaimana membangun sebuah sistem penjadwalan yang mampu 
membantu proses pembutan jadwal dengan mudah dan cepat serta 
minim kesalahan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam pembangunan sistem penjadwalan pertugas ekaristi diatas 
permasalahan masih melebar, maka digunakan beberapa batasan masalah untuk 
fokus pembangunan yaitu: 
1. Sistem penjadwalan petugas ekaristi ini hanya dikembangkan 
dengan platform website menggunakan framework Codeigniter. 
2. Studi kasus ini dilakukan di Gereja Santa Maria Fatima Magelang. 
3. Sistem penjadwalan petugas ekaristi hanya menangani pembutan 
jadwal untuk petugas liturgi dalam ekaristi mingguan. 
4. Sitem penjadwalan petugas ekaristi tidak digunakan untuk 
pembuatan jadwal petugas non-liturgi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Didasari pada rumusan masalah maka tujuan pembangunan sistem 
penjadwalan petugas ekaristi adalah sebagai berikut : 
a) Mempersingkat proses pembuatan jadwal petugas dalam perayaan ekaristi 
setiap bulannya. 
b) Meminimalkan kesalahan pembuatan jadwal petugas ekaristi berdasarkan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan. 
c) Membantu setiap ketua kelompok untuk membuat jadwal petugas dalam 
perayaan ekaristi dengan cepat, mudah, dan minim kesalahan. 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metode yang akan digunakan penulis dalam pembanguan sistem 
penjadwalan petugas ekaristi adalah sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Penulis melakukan wawancara mengenai batasan-batasan masalah 
yang digunakan dalam proses pembuatan jadwal petugas ekaristi kepada 
masing-masing kelompok. 
2. Pembangunan aplikasi 
Adapun dalam pembangunan sistem penjadwalan petugas ekaristi 
dilakukan metodologi sebagai berikut : 
a. Analisisa Sistem Kebutuhan Perangkat Lunak 
Dalam tahap ini dilakukan analisa mengenai kebutuhan 
perangkat lunak yang akan dibangun dengan dibuatnya 
dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (SKPL). 
b. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak 
berdasarkan analisis yang telah dibuat. Perancangan dilakukan 
agar diperoleh diskripsi mengenai perangkat lunak yang 
kemudian disusun dalam deskripsi perancangan perangkat lunak 
(DPPL). 
c. Pengkodean 
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Pada tahap ini dilakukan pengkodean untuk menciptakan 
perangkat lunak sistem penjadwalan petugas ekaristi yang 
nantinya akan berjalan pada platform website. 
d. Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadap perangkat lunak 
sesuai dengan dokumen DPPL dan kemudian akan disusun 
dalam dokumen perancangan, deskripsi, dan hasil uji perangkat 
lunak (PDHUPL) 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Untuk memahami lebih jelas mengenai laporan pembangunan sistem 
penjadwalan petugas ekaristi ini, penulis menyusunnya dalam sistematika sebagai 
berikut : 
1. Bab 1 Pendahuluan 
Pada bab ini diuruaikan mengenai latar belakang penulis memilih 
topik pembangunan sistem penjadwalan petugas ekaristi, serta dijelaskan 
pula mengenai perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan 
metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis. 
2. Bab 2 Tinjauan Pustaka. 
Bab ini membahas mengenai penelitian-penelitian mengenai 
penjadwalan menggunakan algoritma yang telah dikemukakan orang lain. 
Pada bab ini juga diperbandingkan antara sistem penulis dan sistem yang 
dibuat oleh peneliti lain. 
3. Bab 3 Landasan Teori. 
Bab ini membahasa mengenai teori yang digunakan oleh penulis 
dalam penyusunan sistem. Pada bab ini dijelaskan mengenai penjadwaln 
petugas liturgi, algoritma genetika, website, dan php yang dikutip dari 
berbagai sumber. 
4. Bab 4 Analisis dan Perancangan Sistem. 
Bab ini menggambarkan bagaimana sistem yang akan dibangun oleh 
pengguna. Alur sistem dipaparkan dan dijelaskan secara detail bagaima 
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sistem berjalan. Gambaran antarmuka yang akan dibuat juga dijelaskan 
dalam bab ini. 
5. Bab 5 Implementasi dan Pengujian Sistem. 
Bab ini membahas menngenai implementasi kode yang telah dibuat 
dengan teori yang sudah dibahas oleh penulis. Semua gambaran sistem yang 
dibahas pada bab 4 dan sudah diterapkan dibahas pada bab ini. Bab ini berisi 
antara lain contoh perhitungan manual, implementasi kode, implemtasi 
antarmuka, dan hasil pengujian. 
6. Bab 6 Penutup 
Pada bab ini diterangkan mengenai kesimpulan sistem yang telah 
dibuat oleh pengguna serta saran bagi penelitian selanjutnya 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Algoritma genetika sudah banyaki digunakan sebelumnya untuk pembuatan 
sistem penjadwalan, salah satunya adalah penelitian yang berjudul Penerapan 
Algoritma Genetikai untuk Penjadwalan Mengajar [8]. Sistem tersebut digunakan 
untuk menentukan jadwal mengajar di SMK Giri Pandawa. Algoritmai genetika 
digunakan untuk memperoleh optimasi penjadwalan terbaik sesuai dengan 
ketentuan yang telah ada dengan metode seleksi yang digunakan adalah roullete 
wheel. Dalam penelitian inii tidak disebutkan platform yang akan digunakan oleh 
penulis. Sama halnya dengan penelitian yang berjudul Penerapan 
AlgoritmaiGenetikaiUntukiPenjadwalan MataiPelajaran [9]. Tujuan penulisan 
penelitian tersebut adalah untuk mengembangkan pembuatan jadwal yang 
terkomputerisasi sehingga menghasilkan jadwal yang lebih akurat. Sama halnya 
dengan penelitian sebelumnya. penelitian ini tidak mencantumkan akan berjalan 
pada platform dan menggunakan perangkat lunak apa sebagai alat. 
Algoritma genetika juga digunakan dalam penelitian yang berjudul 
SistemiiiPenjadwalaniiiKuliahiiiMenggunakan MetodeiAlgoritma Genetika (Studi 
Kasus: Fakultas Kedokteran Dan Kesehatan Universitas Muhammadiyahi Jakarta) 
[6]. Penelitian ini mengembangkan sistem penjadwalan menggunakan platform 
website, namun tidak dijelaskan secara terperinci mengenai perangkat lunak apa 
saja yangi digunakan oleh penulis dalam pembuatannya. Penelitian inii bertujuan 
untuk pembuatan jadwal megajar dosen sesuai dengan kesiapan masing-masing 
dosen. 
 Penelitian dengan judul PengembanganiiAplikasiiiiPenjadwalani Kegiatan 
Pelatihan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dengan Algoritma Genetika (Studi 
Kasus: BPRTIK) juga menerapkan algoritma genetika dalam proses pembuatan 
jadwal [10]. Penelitian tersebut bertujuan untuk mempermudah pembuatan jadwal 
agar sesuai dengan yang sudah direncanakan oleh BPRTIK yang selama ini dalam 
pembuatan jadwal masih dilakukan dengan cara manual. Penulis dalam penelitian 
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ini akan menggunakan bahasa pemrograman php dengan menggunakan perangkat 
lunak Adobe Dreamweaver Cs6 serta menggunakan basis data MySql. Penelitian 
yang berjudul optimasi penjadwalani menggunakan metode algoritma genetika di 
sekolah menengah kejuruan Annuqayah – Sumenep juga menggunakan algoritma 
genetika sebagai metode dalam pembuatan jadwal [11]. Dalam penelitian tersebut 
aplikasi dibangun dengan platform website, namun tidak dijelaskan mengenai  
Bahasa pemrograman serta database yang digunakan. Penelitian tersebut bertujuan 
untuk  mempermudah pembuatan jadwal di SMK Annuqiyah  yang memiliki  
problem penjadwalan yang mengikat , jumlah guru yang terbatas, dan terdapat 
parameter-parameter tertentu dalam penentuan penjadwalannya. Penelitan optimasi 
penjadwalan mata kuliah dengan algoritma genetika juga menggunakan metode 
serupa dalam pembuatan jadwal penggunaan ruang  laboratorium  di perguruan 
tinggi [12]. Penelitian ini dikembangkan  dalam platform desktop serta 
menggunakann bahasa pemrograman Microsoft Visual C++ . Penelitian ini 
nantinya dapat menyelasikan permasalahan pembuatan jadwal pemakaian ruang 
laboratorium karena algoritma genetika dapat menyelesaikan masalahi dengan 
kompleksitas yang tinggi.  
 
 Algortima genetika juga diterapkan dalam pembuatan jadwal kereta api 
dalam penelitian yang berjudul perancangan aplikasi penjadwalan kereta api dengan 
menggunakan algoritma genetika (studi kasus: Stasiuni Kereta Api Bandar 
Khalipah Medan) [13]. Penelitian ini bertujuan untuk memoderinisasi dan 
mempermudah petugas di stasiun kereta api Bandar Khalipah Medan dalam 
pembuatan jadwal yang selama ini  mengalami masalah penjadwalan diawal tahun. 
Aplikasi pada penelitian ini berjalan pada platform desktop dan menggunakan  
Microsoft Visual Basic 2008 sebagai alat pengembangan aplikasi. Penggunaan 
algoritma genetika juga digunakan dalam penelitian yang berjudul implementasi 
algoritma genetika pada aplikasi penjadwalan perkuliahan berbasis web dengan 
mengadopsi model waterfall (Studi kasus: STMIK Prabumulih). Penelitian ini 
bertujuan untuk membantu pembuatan jadwal perkulihan di STMIK Prabumulih 
yang selama ini dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel. Penelitian 
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ini dikembangkan dalam platform website, namun tidak disebutkan secara rinci 
mengenai perangkat lunak dan Bahasa pemrograman yang digunakan dalam 
pengembangan sistem.  
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Tabel 2.1 PerbandinganiPenelitian Sebelumnya 
No Pembanding 
Puspita, Arini, 
Masrurah [10] 
Suwirmayanti, 
Pivin, 
Sudarsana [9] 
Ayu, Kadek [8] 
Laksono, 
Utami, Sugiarti 
[6] 
Josi [14] Penulis 
1. Judul Pengembangan 
Aplikasi 
Penjadwalan 
Kegiatani Pelatihani 
Teknologii 
Informasii Danii 
KomunikasiiDengani 
Algoritma Genetikai 
(Studii Kasus: 
BPRTIK) 
Penerapan 
Algoritma 
Genetika 
Untuk 
Penjadwalan 
Mata Pelajaran 
Penerapan 
Metode 
Algoritma 
Genetika untuk 
Penjadwalan 
Mengajar 
Sistemi 
Penjadwalan 
Kuliahi 
Menggunakani 
Metodei 
Algoritmai 
Genetikai 
(Studi Kasus: 
Fakultas 
Kedokteran 
Dani Kesehatan 
Universitas 
Muhammadiyah 
Jakarta) 
Implementasi 
Algoritma 
Genetika Pada 
Aplikasi 
Penjadwalan 
Perkuliahan 
Berbasis Web 
Dengan 
Mengadopsi 
Model 
Waterfall 
Pembangunan 
Sistem 
Penjadwalan 
Petugas 
Ekaristi 
Berbasis web 
Menggunakan 
Algoritma 
Genetika 
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2. Algoritma Algoritma Genetika Algoritma 
Genetika 
Algoritma 
Genetika 
Algoritma 
Genetika 
Algoritma 
Genetika 
Algoritma 
Genetika 
3. Sasaran Internal Instansi Internal 
instansi 
Internal 
instansi 
Internal Instansi Internal 
Instansi 
Internal 
instansi 
4.  Platform Website - - Website Website Website 
5. Bahasa 
Pemrograman 
Php - - - - Php 
menggunakan 
framework 
Codeignter 
6. Database MySql - - - - MySql 
 
 
Tabel 2.1 merupakan tabel perbandingan dari penelitian sebelumnya.  Pada penelitian sebelumnya algoritma genetika banyak 
digunakan untuk menangani pembuatan jadwal.  Dapat dilihat pada tabel 2.1 algoritma genetika digunakan untuk dalam pembuatan 
jadwal  kegiatan pelatihan, penjadwalan mata pelajaran, penjadwalan mengajar,  dan penjadwalan perkuliahan. Tidak semua penulis 
membangun sistem penjadwalan dalam bentuk website. Sasaran pembuatan jadwal lebih banyak ditujukan kepada internal instansi.
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BAB VI 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah pembuatan sistem penjadwalan 
petugas ekaristi serta dari hasil pengujian terhadap pengguna dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Sistem dapat mempersingkat proses pembuatan jadwal pengguna 
yang rata-rata menghabiskan waktu diatas 15 menit dengan cara 
manual menjadi maksimal 5 menit dengan menggunakan sistem. 
2. Sistem dapat meminimalkan kesalahan pembuatan jadwal 
berdasarkan aturan bahwa petugas tidak dapat bertugas pada Minggu 
yang sama dan tidak bisa bertugas lebih dari jumlah yang ditentukan 
selama satu bulan. 
3. Sistem dapat membantu setiap ketua kelompok untuk menbuat 
jadwal petugas ekaristi secara cepat, tepat, dan minim kesalahan. 
Namun melihat pengujian algoritma dalam pembuatan jadwal yang 
baik pengguna harus memperhatikan nilai data penjadwalan yang di input 
sebelum proses penjadwalan dengan jumlah petugas aktif. Pembuatan 
jadwal dengan kebutuhan jumlah jadwal yang banyak dengan aturan yang 
mengekang sedangkan jumlah petugas terbatas maka akan menghasilkan 
nilai kesalahan yang tidak optimal. Semakin sedikit jumlah petugas 
pengguna harus menyesuaikan aturan penjadwalan agar menghasilkan data 
jadwal yang baik pula. 
 
Saran 
Peneliti menyadari bahwa perangkat lunak sistem penjadwalan 
petugas ekaristi ini belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu untuk 
penelitian selanjutnya penulis menyarankan beberapa pengembangan 
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perangkat lunak seperti penambahan fungsi share jadwal kepada semua 
anggota tim kerja aktif melalui email sehingga hasil penjadwalan dapat 
langsung diterima oleh pengguna diluar sistem. 
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